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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki sumber daya yang sangat potensial untuk
dikembangkan bagi kemakmuran rakyat. Dengan luas daratan kurang lebih
1,94 juta km? serta lautan seluas lebih dari 2,5 juta km?, serta letak geografis
yang strategis dan iklim tropis basah, negara ini memiliki potensi sumber
daya alam yang luar biasa, khususnya untuk pengembangan industri
perkebunan. Total luas areal perkebunan besar sebesar 14,2 juta hektar, dan
perkebunan rakyat menguasai 11,4 juta hektar atau sekitar 81 %nya ( Agus
Pakpahan, 1993 : 3). Indonesia menjadi negara penghasil beragam komoditi
perkebunan terbesar di dunia.

Di tingkat dunia, Indonesia merupakan negara produsen kopi nomor
tiga setelah Kolumbia. Data yang ada menunjukkan bahwa pada umumnya
pangsa pasar ekspor komoditi primer perkebunan Indonesia masih relatif
rendah berkisar antara 6% hingga 34%, sehingga masih terdapat peluang
untuk meningkatkan pangsa pasarnya di pasar domestik maupun pasar
internasional.

Propinsi Jawa Timur sendiri terdapat 135 Perkebunan Besar yang
mengelola lahan HGU seluas 135.075 hektar yang sebagian besar digunakan
untuk budidaya tanaman perkebunan (Dinas Perkebunan Propinsi Jawa
Timur, 1999).

Luas areal perkebunan rakyat pada saat ini mencapai 859.632 hektar,
yang jika dibandingkan dengan luas areal pada tahun 1993 (5 tahun yang
lalu) seluas 773.693 hektar atau kenaikan luas areal rata-rata 2,1% per
tahun.

Uivi v cR5LTAS j'g‘-.‘f%z-,:,«'»
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan pada Tahun 1993
dibandingkan Tahun 1998 Propinsi Jawa Timur

. Tahun 1993 Tahun 1998

Mo SOt Luas Produksi | Luas Produksi

1 Kelapa 251.534 201.663 275275 242.193

2 Tebu 196.841 1.343.126 | 197.780 1.273.703

3 |Kapok | 88941 22303 87180  [25200 |
4 | Tembakau | 83.148 58.431  1110.000 102.578

5 Kopi 43.429 13.743 46.093 hZ.327

6 Cengkeh 39.656 5215 34635 7.199

7 Jambu Mete | 33.053 123 57082 9.936

8 Kakao 4.220 92 : 542 1 609

9 gposnt 4.166 5.968 3.925 3.486

Karung
10 | Kapas 103 1.284 2720 1.319
11 | Tea 348 350 2.776 4.943

Sumber : Dinas Perkebunan Propinsi Dati | Jawa Timur, 1998

Indonesia mempunyai rangking ketiga sebagai pengekspor kopi dunia
setelah Brasilia dan Kolombia atau mencapai 10,48 % dari produksi kopi
dunia. Komoditi kopi ini menjadi penghasil devisa kedua terbesar dari
ekspor komoditi pertanian yakni setelah karet, baru kopi serta teh
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Tabel 2. Perkembangan Eksport Komoditi Pertanian, 1998-1999

Volume (Ribu Ton) Nilai (Juta dollar AS)
No | Komoditas

1998 1999 | % 1998 [ 1999 (%
1. Karet 1.345 | 1.447 | 0.84 1.920 | 1.704 |-11.25
2 Minyak Sawit 2.013 2.442 | 21.31 1.061 | 1.294 | 21.96
% 3 Tea 102 101 0.98 112 124 10.71
4. Kopi 367 411 11.99 595 632 6.22
S Lada 36 36 0.0 99 25 26.26
6. Tembakau 3 39 18.18 84 90 7.14
I’ Kakao 523 306 -5.26 378 378 0.0
8. Bungkil Kopra 314 Aty 20.06 |42 46 9.62
9. Lain-lain 10375 | 1.576 | 14.62 564 704 24.82.
Jumlah 4.855 | 5097 |4.98

Sumber : Kompas, Hal.lll, kol.1-9, 9 Juli 1999

Usaha perkebunan kopi rakyat mempunyai kontribusi terbesar
dibanding usaha perkebunan lain baik swasta besar maupun BUMN.
Sebagai contoh kalau dilihat dari sejarah perkebunan nampak jelas bahwa
peranan perkebunan kopi rakyat cukup besar. Awal proseés pengembangan
perkebunan secara nasional dilaksanakan dalam bentuk usaha sebagai
Perkebunan Rakyat dan Perkebunan Besar. Struktur perkebunan kopi di
Indonesia yang komposisinya didominasi oleh perkebunan rakyat mempunyai
implikasi yang besar. Secara makro, aspek-aspek kritikal dalarn manajemen,
teknologi maupun kelembagaan usaha merupakan komponen penting dalam
menuju agribisnis perkebunan sesungguhnya. Dalam hal demikian masalah
skala usaha sangat penting dalam mengembangkan produktivitas dan efisien
usaha, agar setiap upaya peningkatan produksi sekaligus terkait dengan
sasaran peningkatan pendapatan. Ekspor perkebunan khususnya kopi bagi

Indonesai maka di era globalisasi perdagangan dunia dalam kaitanya dengan

pasar, maka yang senantiasa harus dicermati adalah proses terintegrasinya
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pasar domestik dengan pasar dunia. Ini sebenarnya memberi arti bahwa
pasar domestik adalah merupakan bagian dari pasar dunia, sehingga ia
bukan sepenuhnya “milik” kita sebagai salah satu produsen hasil perkebunan.
Sebaliknya Indonesia juga ditantang untuk dapat menembus pasar negara
lain yang semakin terbuka dalam era perdagangan bebas. Dengan demikian
menjadi semakin penting bagi Indonesia untuk mengembangkan paradigma
‘competitiveness” dan “efisiensi” sebagai landasan didalam meningkatkan
peran kegiatan perkebunan dalam perekonomian nasional. '

Pemikiraan yang mempertimbangkan mengenai kondisi nasional
usaha perkebunan kita yang didominasi oleh usaha kecil (mikro) yang sering
kali menghadapi berbagai kendala dalam melakukan pengembangan
usahanya . Di sisi lain, kebutuhan suatu industri menghendaki volume
pasokan yang cukup besar, sehingga untuk mencapai skala ekonomi
diperlukan adanya keterpaduan dengan perusahaan besar dalam bentuk
kerjasama kemitraan usaha yang adil dan proporsional bagi masing-masing
pelaku.

Sektor perkebunan merupakan pensuplai bahan baku industri yang
cenderung semakin meningkat bagi industri domestik yang sebagian
produknya diekspor. Tetapi kondisi perkebunan memang menghadapi
permasalahan yang struktural sifatnya.

Hasil produksi yang tinggi akan dapat meningkatkan income petani kopi.
Untuk itulah manajemen input yang digunakan dan sumber daya yang
digunakan akan berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai. Oleh karena
itu hasil produksi yang tinggi ditentukan oleh penggunaan faktor-faktor
produksi dan pengalokasian biaya yang dikeluarkan. Faktor-faktor produksi
yang berpengaruh terhadap tingkat produktifitas antara lain adalah skala
produksi yang telah dicapai, serta tingkat efisiensi struktur usaha tani, serta
input yang digunakan.
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Wilayah jember untuk komoditas kopi sangat besar sumbangannya
terhadap pendapatan daerah. Luas areal perkebunan kopi yang ada di
Kabupaten Jember sudah dapat menunjukkan bahwa kopi merupakan
komoditi andalan untuk Kabupaten Jember.

Tabel 3. Daerah atau Sentra Kopi di Kabupaten Jember.

" Produksi
No Kecamatan Luas Arcel iha) Jumlah P'(‘;:‘l"';s' Rata-rata
TBM ™ TT/TR (Kwt)

1 Kaliwates 0.07 0.77 . 0.84 0.38 494
2 Patrang 8.50 42.40 8.40 59.30 18.50 436
3 Sumbersari * ki = ‘ oj %
4 Kalisat 1.61 217 7.46 34.24 10.45 4.15
5 Ledokombo 105.21 323.13 10.25 438.59 226.40 7.00
6 Sumberjam 2250 346.90 78.50 447.90 209.10 6.03
s Arjasa 4.46 41.35 7.66 53.47 14.06 3.40
8 Jelbuk 154.00 104.55 4.45 263.00 62.52 5.98
9 Pakusari 0.94 411 0.31 5.36 2.99 7.27
10 Sukowono 2.41 37.35 244 42.60 9.02 239
11 Mayang 23.98 27.95 16.27 68.20 15.85 5.67
12 Silo 607.68 1.006.47 284.85 1.899 402.59 4.00
13 Mumbulsari 17.80 30.43 * 48.23 128 4.00
14 Tempurejo 2.70 13.56 3.10 19.36 7.46 5.50
15 Balung 0.02 3.50 0.40 3.92 0.70 2.00
16 Ambulu . 7.40 * 7.40 1.47 1.99
47 Wuluhan i 6.90 # 6.90 3.38 4.90
18 Rambiupuji Panti 1.50 3.05 1.50 5.60 137 4.49
19 Sukorambi 45.70 248.50 6.50 300.70 14413 5.80
20 Jenggawah 4.00 42.00 T 46.00 12.60 3.00
21 Ajung > 6.50 2 6.50 2.60 4.00
22 Tanggul = 250 ® 250 1.00 4.00
23 Semboro 48.80 142.90 10.70 202.40 57.16 4.00
24 Bangsalsari 0.60 4.30 0.30 5.20 1.55 3.60
25 Sumberbaru 23.50 97.00 0.50 121.00 45.10 465
26 Kencong 65.70 207.20 13.20 286.10 103.60 5.00
20 Jombang * g o p = X
28 Umbulsari - il X of & i
29 Gumukmas 1.44 1.76 o 3.20 0.26 1.48
30 Puger 0.60 0.70 b 1.30 0.40 571
31 * 52.10 0.20 52.30 21.75 417

Jmi Th 1998 1.143.72 2.830.85 456.54 4.431.11 1.388.56 491

Jmith 1997 729.76 3.168.24 317.91 421597 2.918.97 9.21

Sumber : Kantor Dinas Perkebunan Kabupaten Jember

Di Kecamatan Silo , Kabupaten Dati Il Jember komaditi kopi sangatlah
potensial untuk dijadikan sebagai komoditi andalan kabupaten Jember.
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1.2 Perumusan Masalah

Produksi kopi di Kabupaten Jember dalam produksi tahun terakhir ini

telah mengalami penurunan yang pasti. Untuk dua tahun terakhir ini untuk
setiap tahunnya produksi kopi di Kecamatan Silo Kabupaten mengalami
penurunan kurang lebih 15 % untuk setiap pohonnya. Berdasar fakta yang
terjadi tersebut maka akan diteliti hal-hal sebagai berkut:

1.

adakah pengaruh penggunaan luas lahan, pupuk, tenaga kerja dan obat-
obatan terhadap produksi petani kopi di Kecamatan Silo Kabupaten Dati Il
Jember ?

menunjukkan bagaimanakah skala produksi petani kopi rakyat di
Kecamatan Silo Kabupaten Dati Il Jember ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

. adabnya pengaruh nyata penggunaan pupuk, tenaga kerja, luas lahan

dan obat-obatan terhadap hasil petani kopi di Kecamatan Silo Kabupaten
Dati 1l Jember.

skala produksi petani kopi di Kecamatan Silo Kabupaten Dati Il Jember.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1.

Dapat dijadikan bahan masukan bagi petani pada usaha perkebunan kopi
rakyat dalam rangka meningkatkan produksinya.

Dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan usaha
perkebunan kopi rakyat sehingga dapat disusun sebagai dasar
kebijaksanaan perencanaan pembangunan pertanian, khususnya
perkebunan kopi rakyat.
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3. Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan bagi penelitian lain yang
berkaitan dengan masalah alokasi penggunaan input produksi pada
usaha perkebunan kopi.
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il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Sebelumnya

Hasil dari Laporan Lapangan Komoditi Kopi Di Jawa Timur,
khususnya mengenai masalah produksi kopi, didalam bukunya ND.Retnandi
yang berjudul “Kopi: Kajian Sosial-Ekonomi” dapat disimpulkan bahwa output
dari suatu usaha tani membutuhkan pengeluaran biaya untuk penyediaan
faktor-faktor produksinya. Biaya produksi usaha perkebunan kopi antara lain:
1. biaya lahan baik itu biaya sewa maupun biaya kepemilikan lahan yang
besarnya mencapai 46% dari total biaya faktor produksi yang dikeluarkan. 2.
biaya pemupukan, yang meliputi penggunaan pupuk baik pupuk untuk
pertumbuhan tanaman, pupuk untuk menjaga kesuburan tanah maupun
pupuk untuk menangkal serangan hama dan penyakit yang besarnya biaya
19% dari total biaya faktor produksi. 3. biaya obat-obatan, baik itu obat
obatan untuk pertumbuhan tanaman maupun obat-obatan untuk hama dan
penyakit yang besarnya 9% déri total biaya faktor produksi. 4. biaya tenaga
kerja, baik tenaga kerja masa pertumbuhan tanaman sebelum tanaman
menghasilkan maupun biaya panen dan pasca panen yang besarnya 24%,
sedang sisanya sebesar 2% adalah biaya produksi yang tak terduga seperti
biaya perbaikan saluran pengairan, biaya pemetikan hasil dan sebagainya.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori faktor produksi

Yang dimaksud dengan faktor produksi (input) adalah semua korbanan yang
diberikan pada tanaman agar tanaman tersebul mampu tumbuh dan
menghasilkan dengan baik. Faktor produksi memang sangat menentukan
besar kecilnya produksi yang diperoleh. Dalam berbagai pengalaman
menunjukkan bahwa faktor produksi lahan, pupuk,modal untuk pembelian
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bibit, obat-obatan dan tenaga kerja serta aspek manajemen adalah faktor

produksi terpentiong diantara faktor produksi yang lain. Hubungan antara

faktor produksi (input) dan produksi (output) biasanya disebut dengan fungsi

produksi atau disebut dengan factor relationship. (Soekartawi 1993,47-48).

Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam perkebunan kopi adalah
lahan, pupuk, tenaga kerja dan obat-obatan. Penggunaan dan manfaat dari
faktor tersebut diatas adalah:

1. Luas lahan : karena faktor tanah mempunyai balas jasa uyang diteriama
oleh petani yang paling besar. Dalam suatau daerah yang penduduknya
sangat padat dimana jumlah petani penyakap yang memerlukan tanah
garapan jauh lebih besar dari pada persediaan tanah garapan yang ada,
maka pemilik tanah dapat meminta syarat-syarat yang lebih berat bila
dibandingkan dengan daerah yang persediaan tanah garapannya masih
luas. Disamping itu adanya kemungkinan pemilik tanah akan memilih
menyakapkan tanahnya pada petani yang sanggup menawarkanbagi hasil
yang lebih menarik, pemilik dapat pula memilih petani penyakap yang
lebih rajin dan lebih menunjukkan kesungguhan dalam mengerjakan
tanah. Sebagai faktor produksi, tanah mendapat bagian dari hasil produksi
karena jasanya dalam produksi itu. Pembayaran atas jasa produksi ini
disebut sewa tamabh (rent).

2. Tenaga kerja : kemajuan suatau ketenagakerjaan disuatu negara diukur
dengan tingkat produktivitas tenaga kerjanya. Mesin-mesin disebut juga
(Labor saving) ditemukan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja
yang maksimum . Untuk terjaminnya efisiensi penggunaan tenaga kerja
maka dibutuhkan syarat-syarat antara lain: a) persediaan tanah harus
cukup, b) alat pertanian, mesin dan tenaga kerja harus cukup. ¢) ilmu
pengetahuan dan tehnologi pertanian harus cukup dan d. manajemen

usahan tani harus jempolan.
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3. Pupuk : takaran yang benar akan pemberian pupuk akan menjadikan
tanaman lebih produktif. Usaha penggunaan pupuk perlu ditingkatkan
karena, a) salah satu faktor yang membatasi produkstifitas tanaman
adalah unsur hara, maka penyediaan akan unsur hara yang penyediaan
nya sebagian besar melalui pupuk harus selalu terpenuhi, b) pupuk dapat
digunakan untuk mencapai produksi yang optimal.

4. Obat-obatan : faktor produksi obat - obatan sanagt penting karena
dengan obat-obatan tanaman mendapat perlindungan terhadap
pengrusak baik berupa hama maupun jamur. Selain itu obat-obatan dapat
membantu dalam proses tumbuh tanaman dan peningkatan hasil. Jika
hama sudah dimusnahkan dengan biaya pengendalian yang besar,
kerusakan yang ditimbulkan oleh hama menurun dan harga produk
meningkat. Jika populasi hama diturunkan hingga titk nol, maka
kerusakan akan berkurang secara total dan produk akan naik semaksimal
mungkin, tetapi peningkatan harga produk hingga maksimal seringkali
tidak memerlukan biaya operasional pemusnahan hama yaitu dengan
cara pengendalian hama terpadu. (DR.James J. Spillane;1990,148)

2.2.2 Skala produksi dan efisiensi

Skala produksi dan efisiensi memang sulit untuk dipisahkan, hal ini
muncul bersamaan dengan semakin suksesnya pembangunan pertanian
yang dilaksanakan melalui adopsi tehnologi baru. Dengan tehnologi baru,
seringkali penawaran menjadi meningkat melebihi permintaan sehingga
harga menjadi menurun dan pada akhirnya juga merugikan pertani kecil yang
berfungsi sebagai produsen, lebih lagi kalau produsen tersebut memproduksi
hasil bahan pangan yang mempunyai elastisitas permintaan rendah.
Perolehan produksi pertanian yang tinggi tentu saja belum dapat menjamin
terjadinya peningkatan pendapatan petani, jika tidak didukung oleh rasio
harga input-output yang memadai. Karena itulah perlu pertimbangan efisiensi
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yang bukan saja efisiensi tehnik, tetapi juga efisiensi alokatiif (allocative
efficienci) dan efisiensi ekonomis. Penggunaan faktor produksi yang paling
menguntungkan ditentukan oleh nisbah harga produk terhadap harga faktor-
faktor produksi seperti tenaga kerja, pupuk, sewa lahan dan obat-obatan. Jadi
peningkatan penggunaan faktor-faktor produksi dapat terjadi sebagai akibat
dari harga produk atau menurunnya faktor produksi. (Agus Pakpahan;1898,
239). Salah satu pengukuran dalam keberhasilan usaha taninya adalah skala
produksi, pendapatan dan tingkat efisiensi penggunaan input yang antara
lain, luas lahan garapan yang dimiliki petani, pemakaian pupuk, pemakaian
obat-obatan dan tenaga kerja yang digunakan. Skala produksi yang terjadi
dalam suatu hasil pertanian dinyatakan sebagai berikut:
Ada tiga alternatif (Soekartawi, 1989:96)
1. Constant Return To Scale (CRTS).
Z bi=1 Hal ini berarti bahwa penambahan faktor produksi akan
i=l proporsional dengan penambahan produksi yang diperoleh.
2. Decreasing Return To Scale (DRTS).
ibi<1 Hal ini berarti bahwa proporsi penambahan faktor produksi
=1 melebihi proporsi penambahan produksi.
3. Increasing Return To Scale (IRTS)

Zbi >1 Hal ini berrarti bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan

i=l

menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih besar

2.3 Hipotesis

1. Luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pupuk dan jumlah obat-obatan

yang digunakan berpengaruh nyata terhadap hasil produksi kopi rakyat di
Kecamatan Silo Kabupaten Dati Il Jember.
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2. Skala usaha perkebunan kopi rakyat menunjukkan decresing return to
scale yaitu penurunan hasil yang kurang sebanding dengan skala
produksi.
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lll. METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian didasarkan metode sampling disengaja
(Purposive Sampling Method), daerah yang dimaksud adalah Kecamatan
Silo, Kabupaten Dati Il Jember, Propinsi Jawa Timur. Dasar pertimbangan
daerah tersebut karena daerah tersebut merupakan daerah yang berpotensi
dan merupakan sentra produksi perkebunan kopi rakyat. Daerah Kecamatan
Silo, Kabupaten Dati Il Jember, yang merupakan sentra kopi sekarang hasil
produksinya menunjukkan penurunan dalam jangka waktu lima tahun
belakangan ini.

3.2 Jenis dan Sumber Data

1. Data primer yang diperoleh dari wawancara langsung dengan petani
responden dengan menggu'nakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.

2. Data sekunder diperoleh dari kantor atau instansi yang terkait seperti
kantor Kecamatan Silo,Kantor Dinas Pertanian Jember dan hasil
penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

3.3 Metode Pengambilan Sampel
Responden dari penelitian ini adalah para petani yang berkebun kopi

tanam 1999 di Kecamatan Silo, Kabupaten Dati [IJember. Sampel yang
diambil sebanyak 45 responden dari 426 populasi, diambil dengan metode
Random Sampling. Menurut Teken Igb (1985:42), pengambilan contoh tidak
kurang dari 10 % dalam suatu populasi sudah dapat mewakili data penelitian.
Formulasi pengambilan sampel : (Nasir, 1988:36)

13
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dimana: nh = banyaknya sampel pada strata h
n = banyaknya sampel yang akan diambil
Nh = Jumlah populasi pada strata h
N = Jumlah populasi pada seluruh strata

3.4 Metode Analisis Data

1. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan pupuk, luas lahan dan obat-
obatan dan tenaga kerja digunakan analisis fungsi produksi Cobb-Douglas
sebagai berikut : (Soekartawi, 1990:60).

B = ax1b1 x2b2x3b3X4b4X5bSeu
dimana :
Y = Hasil produksi kopi (Kwintal)
a = Konstanta
bi = Koefisien regresi
X; = Obat-obatan (Lt)
X, = Luas Lahan (Ha)
X; = Tenaga Kerja (HKO)
Xy = Pupuk (kg)
u = Disturbance errors
bile =2,718
Ln = Logaritma Natural

Untuk memudahkan pendugaan terhadap model persamaan di atas
maka persamaan tersebut diubah menjadi bentuk linier berganda dengan
cara melogaritmakan persamaan tersebut dengan bilangan pokok e (bentuk
Ln):

LY = Lna+ bibnX; + boLnXs + bslnXs + balnXy + u Log e
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Untuk menguji pengaruh faktor-faktor produksi secara keseluruhan terhadap
tingkat produksi dilakukan uji F dengan rumus sebagai berikut

Rk

o
(0-R)/ (n=k~1)

i

Dimana: R? Koefisien Determinasi
k

n

Jumlah variabel bebas

H

Jumlah Sampel
Rumusan Hipotesis :
Ho:bi=0
Hy: bi#0s
Kriteria pengambilan keputusan :
1. jika F niwng > F e : Ho ditolak. Berarti secara keseluruhan
variabel x1,X2,x3,X4,Xs mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap variabel Y
2. jika F hung < F tavel : Ho diterima. Berarti secara keseluruhan
variabel x1,X2,x3,X4,Xs tidak mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap variabel Y.

2. Untuk melihat pengaruh variabel secara parsial digunakan uji t dengan
rumus :

bi 2
i S (2%

Xx
(J.Supranto, 1988:34)

Dimana: bi = Koefisien Regresi
Sbi = Standart Deviasi

S%y.x = Jumlah Kuadrat Tengah Sisa
¥xi¢ = Jumlah Kuadrat Terkoreksi dari variabel xi
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Rumusan Hipotesis :

Ho:bi=0

Hq:bi=0

Kriteria pengambilan keputusan :

Jika t niung > t woe, Maka koefisien regresi dari faktor-faktor tertentu
berpengaruh nyata terhadap produksi.

Jika t nwng < t wpe., maka koefisien regresi dari faktor-faktor tertentu
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi

3 .untuk menguji seberapa jauh variabel yang disebabkan oleh bervariasinya
Xy sampai Xs, maka dihitung nilai koefisien determinasi dengan rumus
sebagai berikut: (J.Supranto, 1988:34)

R = Jumlah Kuad-at Regresi
"~ Jumlah Kuad-at Total

4. Untuk mengetahui skala produksi perkebunan kopi rakyat dilakukan
dengan cara menjumlahkan'masing-masing koefisien regresi dari faktor-
faktor produksi. Pengukuran return to scale (skala produksi) dapat dilakukan
dengan jalan mencari besarnya nilai &

Zhi

i=|

Ada tiga alternatif (Soekartawi, 1989:96)

1. Constant Return To Scale (CRTS).
25: Bie1 Hal ini berarti bahwa penambahan faktor produksi akan
1=1 proporsional dengan penambahan produksi yang diperoleh.

2. Decreasing Return To Scale (DRTS).
)ibi kin Hal ini berarti bahwa proporsi penambahan faktor produksi
=l melebihi proporsi penambahan produksi.

3. Increasing Return To Scale (IRTS)
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%)
Zbi >1 Hal ini berrarti bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan

i=1

menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih besar

Asumsi :

1.
2.
3.

Tingkat kesuburan tanah relatif sama.
Tingkat teknologi yang dipakai dalam usahatani kopi relatif sama.

Selama masa pemeliharaan tanaman kopi tidak ada hal-hal yang terjadi
diluar jangkauan manusia.

3.5 Difinisi Operasional

1.

Efisiensi biaya menunjukkkan besarnya pendapatan kotor yang diterima
petani dalam setiap rupiah yang dikeluarkan untuk berproduksi.

Responden adalah sampel petani yang diwawancarai dalam pengambilan
data di Kecamatan Silo, KabupatenDati Il Jember.

Petani sampel adalah petani pemilik penggarap yang melaksanakan
usaha taninya.

Skala produksi merupakan ukuran luas produksi dari perkebunan kopi
yang menunjukkan tambahan hasil karena tambahan dari penggunaan
input secara bersama-sama.

. Luas lahan adalah luas tanah yang digunakan dalam perkebunan kopi

dalam satuan hektar.

Tenaga kerja dalam penelitian ini adalah orang yang bekerja dalam
perkebunan kopi, baik dari dalam keluarga petani sendiri maupun dari luar
keluarganya. Dinyatakan dalam HKO yang dapat di hitung (dalam rupiah).

HKO = Z./umlah/lariKe;y’a X Z Rupiah x Z TenagaKerja
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7. Hasil produksi adalah hasil yang diperoleh pada saat panen dari
perkebunan kopi yang dihitung dalam kwintal.
8. Bibit adalah jumlah benih yang digunakan dalam proses produksi kopi
. dinyatakan dalam batang.
8. Pupuk adalah keseluruhan input pupuk yang digunakan oleh petani (Urea,
TSP, Kcl, Pupuk kandang) dinyatakan dalam kilogram.
10. Obat-obatan adalah semua jenis pestisidafinsektisida yang digunakan

untuk mencegah dan memberantas hama/penyakit tanaman kopi yang
dinyatakan dalam liter.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti
4.1.1 Keadaan Geografis Daerah Penelitian

Kecamatan Silo terletak di wilayah Kabupaten Daerah Tingkat li
Jember. Daerah ini mempunyai ketinggian 46,9 meter di atas permukaan laut,
dengan rata-rata suhu Minimal sekitar 29 derajat Celcius sampai maksimal
rata-rata mencapai 26 derajat Celcius. Dalam setiap tahun di kawasan
perkebunan kopi ini mempunyai hari hujan sekitar 103 hari dengan rata-rata
curah hujan mencapai 302 mm/tahun.

Berdasarkan data yang ada bentuk topografi di kawasan ini umumnya
berupa bukit-bukit hingga bergunung-gunung, yakni sekitar 60 % dari total
luas lahan. Bagian kedua topografinya berobak sampai berbukit yang

meliputi 25 % dari luasan lahan yang ada. Sisanya berbentuk datar hingga
berombak.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Dinamika penduduk pada suatu daerah sangat berpengaruh
terhadap pembangunan yang ada didaerah tersebut, karena penduduk
merupakan subyek pelaksana utama dalam pembangunan.

Distribusi jumlah penduduk berdasarkan umur produkstivitas angkatan
kerja dapat dilihat pada tabel 4.

19
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Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur Produktivitas Angkatan

Kerja
Umur/Tahun Jumlah Prosentase %
1. 10-14 - 0
2. 15-19 1762 29.02
3. 20-26 1853 31.42
4. 27 - 40 1572 26.66
5. 40- keatas 761 19.90
Jumlah 5898 100

Sumber : Monografi Kecamatan Silo th.1999

Dilihat dari tabel 4 diketahui bahwa distribusi penduduk berdasar umur
produktivitas angkatan kerja, maka Kecamatan Silo termasuk desa dengan
angkatan kerja muda potensial sebesar (87,1 %). Dengan angkatan kerja
yang sangat potensial itu sudah seharusnya jika dimanfaatkan sebaik-
baiknya untuk meningkatkan efektifitas kerja dibidang perkebunan kopi dan
diharapkan efesiensi faktor produksi terutama faktor produksi tenaga kerja
dapat dicapai dan akhirnya hasil dan keuntungan yang diharapkan dari
perkebunan kopi ini dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

4.1.3 Tingkat Pendidikan

Pendidikan suatu masyarakat dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengetahui kemajuan suatu wilayah atau daerah. Pendidikan mencerminkan
pola pikir masyarakat sebagai penerima dan konseptor akan informasi dan
tehnologi baru.

Distribusi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada
tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Penduduk berdasar Tingkat Pendidikan.

Jenis Pendidikan Jumilah Prosentase (%)
1. Taman Kanak-kanak | 39 '8

2. Sekolah Dasar (SD) 1.731 65,15

3. SMP/SLTP 632 23,79

4. SMA/SLTA 251 9,45

5. Akademi (D1 & D2) 8 0,3

6. Sarjana (S!) 3 0,11

Jumiah 2657 100

Sumber : Monografi Kecamatan Silo Th.1999

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan di Kecamatan Silo
masuk dalam kriteria tingkat pendidikan SD yang terbanyak (65,15 %)
sedangkan yang berpendidikan sarjana (0,11 %). Dengan masih terhitung
minimnya jumlah penduduk yang mempunyai latar belakang pendidikan yang
memadai minimal SLTA maka Kecamatan Silo masih merupakan daerah
yang masih kurang mampu dalam mengantisipasi, menerima dan
mengaplikasikan informasi baik yang berhubungan dengan kemajuan IPTEK
maupun yang berhubungan dengan informasi yang membutuhkan daya nalar
yang lebih baik.
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4.1.4 Mata Pencaharian

Distribusi penduduk menurut jenis mata pencaharian yang terdapat di
Kecamatan Silo Kabupaten Dati Il Jember dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian

Jenis Pekerjaan Jumlah Orang | Prosentase (%)
1. PNS 738 0.85
2. ABRI/TNI az 0.14
3. Petani pemilik tanah 9215 23.38
4. Petani penggarap 6451 16.67
5. Petani penyekap 3451 8.75
6. Pengusaha 124 0.61
7. Pengrajin 246 0.73
8. Buruh industri 4631 11.81
9. Buruh bangunan 2762 7.5
10. Buruh tambang 81 0.29
11. Buruh perkebunan 6168 15.65
12. Pedagang 4631 11.95
13. Pengangkutan 262 0.85
14. Pensiunan ' 613 1.66
Jumlah 39404 100

Sumber : Monografi Kecamatan Silo 1999

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa sektor pertanian menduduki
peringkat pertama untuk mata pencaharian di Kecamatan Silo Yaitu sebesar
(48.8%). Dari total itu 23.38% yang benar-benar menjadi petani yang
sesungguhnya, dalam artian dapat memperoleh hasil yang maksimal karena
merupakan petani pemilik lahan sendiri. Sedangkan jumlah 16.67%
merupakan petani penggarap yang tingkat penghidupannya sangat minim,
karena hasil yang didapa’ikan dalam sekali panen dibagi dua dengan pemilik
lahan . Kesimpulan akhir tentang distribusi penduduk Kecamatan Silo

menurut jenis mata pencahariannya bahwa penduduk Kecamatan Silo
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adalah bekerja di sektor agraris dengan tingkat pendapatan yang sangat
minim untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

4.1.5 Sarana Transportasi

Sarana transportasi merupakan sarana yang penting dalam
kehidupan. Dengan transportasi maka hubungan antar masyarakat akan
terbina dengan baik. Pertukaran informasi dan angkutan barang dan jasa
yang diharapkan dapat meningkatkan kemajuan masyarakat .

Distribusi sarana transportasi yang merupakan sarana perhubungan
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel .7. Distribusi Sarana Transportasi di Kecamatan Silo

Jenis Sarana transportasi Jumliah Prosentase (%)
1. Sepeda onthel 760 51.94

2. Dokar 40 2.8

3. Sepeda Motor ‘ 475 32.56

4. Taksi 13 7.82

5. Mobil dinas 25 1.6

6. Mobil pribadi 27 1.95

7. Truk 23 1.67

JUMLAH 1463 100

Sumber : Monografi Kecamatan Silo 1999

Dari data tabel 10 dapat dilihat bahwa sarana transportasi yang
digunakan sangat tradisional yaitu 51.94% berupa angkutan sepeda pancal
yang digunakan sebagai sarana angkutan untuk komoditi kopi dari ladang ke
rumah petani atau dari rumah petani ke pengepul. Dengan sarana
transportasi yang masih sebagian besar itu tradisional maka sarana

transportasi yang diharapkan dapat menunjang perekonomian dan
pembangunan akan terhambat. Karena jelas bahwa dengan sarana
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transportasi yang kurang memadai itu maka arus lalu lintas keluar masuk
barang dan jasa akan sangat minim. Padahal dengan lancarnya arus keluar
masuk barang dan jasa maka inobilitas perekonomian sangat tinggi yang
akan berpengaruh terhadap naiknya kesejahteraan masyarakat dan dengan
sendirinya arus informasi dari luar daerah dapat cepat sampai.

4.1.6 Sarana Perekonomian

Sarana perekonomian di Kecamatan silo meliputi usaha dan badan
usaha yang mendukung kelancaran dan pemasukan pendapatan daerah di
Kecamatan Silo.

Distribusi sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan Silo
Kabupaten Dati Il Jember dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Sarana Perekonomian

Jenis sarana Jumlah sarana Prosentase (%)
1. Koperasi 34 8

2. Pasar umum 7 1.6

3. Pasar bangunan permanen |6 1.4

4. Toko/kios/warung 361 86.74

5. Bank 1 0.24

6. Stasiun Kerata api 3 0.82

7. Stasiun oplet 1 0.24

8. Telepon Umum 4 0.96

Jumlah 416 100

Sumber: Monografi Kecamatan Silo 1999

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa sarana perekonomian sebagian besar
berupa Toko/kios/warung yaitu sebesar 86.74 %, maka dapat disimpulkan
bahwa sarana distribusi barang dan jasa masih homogen. Dengan

homogenitas sarana perekonomian ini maka akan terjadi persaingan harga.
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Sedangkan sarana perekonomian yang diharapkan lebih berkembang yaitu
koperasi ternyata hanya ada 8 %. Karena koperasi mempunyai fungsi yang
lebih komplek dan lebih dapat membantu masyarakat seharusnya koperasi
lebih -banyak dibentuk untuk membantu meninmgkatkan kesejahteraan
masyarakat.

4.1.7 Distribusi hasil pertanian perkebunan
Distribusi tanaman perkebunan di Kecamatan Silo Kabupaten Dati I

Jember dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Tanaman Perkebunan di Kecamatan Silo

Nama Tanaman Banyak tanaman Jumlah produksi
1. Cengkeh 2.63 2.575

2. Tembakau 5 875

3. Kelapa 11.2 165.25

4. Kopi €75 1.7715

5. Panili 4 ' 4

Sumber: Monografi Kecamatan Silo Th.1999

Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa untuk tanaman perkebunannya
Kecamatan Silo merupakan daerah yang sangat potensial untuk tanaman
perkebunan cengkeh, Tembakau, kelapa, Kopi, Panili. Dengan tanaman
perkebunan yang dimiliki dimana mempunyai nilai jual yang tinggi untuk
perdagangan ini maka Kecamatan Silo merupakan Kecamatan yang sangat

membantu dalam memperoleh pendapatan daerah untuk Kabupaten Dati I
Jember.

4.2. Gambaran ldentifikasi Sampel
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4.2.1 Gambaran Identifikasi Obyek Petani Kopi Rakyat Di Kecamatan
Silo

Berdasarkan pada lampiran IV (empat), maka dapat diterangkan

bahwa :

1.

Umur rata-rata petani di Kecamatan Silo Kabupaten Dati Il Jember
dengan sampel dari desa Garahan, Pace dan Sidomulyo adalah 41.1
Tahun.

Luas kepemilikan lahan oleh petani rakyat rata-rata 1.080034 Ha.

Jenis kopi yang ditanam kebanyakan adalah jenis kopi Robusta walupun
ada yang menanaminya dengan dua jenis kopi sekaligus yaitu Robusta
dengan Liberica.

Harga kopi rata-rata yang terus berfluktuasi yang cenderung semakin
rendah yaitu Rp. 1.027.826.00/Kw untuk tahun 1998 menjadi Rp.
715.870.00/Kw untuk tahun 1999.

Saluran penjualan untuk produk kopi sebagian besar melalui pedagang
besar walaupun ada juiga yang melalui opkooper dan tengkulak, dengan
pembayaran secara tunai.

Sumber modal untuk petani rata-rata dari modal pribadi, tetapi ada pula
yang melalui KUT dan Bank tetapi jumlahnya relatif kecil karena mis
komunikasi antara petani kopi dengan lembaga bantuan modal.

4.2.2 Gambaran Obyek Pedagang Kopi Rakyat Di Kecamatan Silo

Kabupaten Dati Il Jember

Berdasarkan pada lampiran V (lima), maka dapat diterangkan hal

sebagai berikut:

1.

Rata-rata pedagang kopi mampu membeli 3100 Kg kopi setiap panen dari
petani kopi rakyat.

2. Para pedagang membeli kopi rata-rata langsung kepada petaninya,

walaupun ada pula yang membeli dari para tengkulak tergantung dari
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harga yang mana yang ditawarkan lebih menguntungkan. Faktor
pembelian dari para tengkulak bisa juga disebabkan karena jauhnya letak
perkebunan kopi sehingga produk kopi didaerah itu sudah dikuasai oleh
tengkulak atau petani rakyat telah terikat oleh kewajiban moral untuk
menjual produk kopinya kepada tengkulak walaupun harga yang
ditawarkan merugikan petani kopi.

3. Penjualan kopi dari pedagang tingkat pertama (l) biasanya langsung ke
pedagang besar walaupun ada pula ke gudang dan untuk eksport. Untuk
penjualan ini pedagang pertama tergantung dari segi efisiensi biaya dan
waktu, sehingga untuk pedagang tingkat pertama yang bermodal besar
biasanya untuk tujuan eksport, sedang untuk pedagang tingkat pertama
dengan modal kecil maka biasanya dijual ke gudang terdekat ataupun
kepada pedagang besar yang memang mencari pedagang tingkat
pertama.

4. Harga pembelian rata-rata pedagang pertama dari petani Rp. 6.673.10/Kg
sedangkan harga penjualan rata-rata pedagang pertama ke pedagang
besar, gudang maupun untuk eksport Rp. 7.376.92/Kg jadi pedagang
pertama mempunyai selisih keuntungan sebesar Rp. 703.82/Kg.

4.3 Hasil Penelitian

Hasil penelitian karakteristik produksi usahatani kopi di Kecamatan

Silo Kabupaten Jember tahun 2000 dengan menggunakan 45 peteni kopi
responden.

4.3.1 Deskripsi Penggunaan Faktor Produksi

Penggunaan faktor produksi pada lahan 2 > 0 Ha dari 45 petani
responden dapat dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10. Penggunaan Faktor Produksi Pada Lahan 2 > 0 Ha Qleh 45 Petani

Responden Kopi Di Kecamatan Silo .

NO |OBAT |LAHAN TENAGA PUPUK | HASIL (Rp)
(Rp) (Rp) KERJA (Rp) | (Rp)
1 78000 | 770000 300000 230000 | 5811000
2 78000 | 735000 300000 230000 | 5460000
3 39000 | 437500 300000 115000 | 3302000
4 39000 | 682500 300000 172500 | 4550000
5 117000 | 1312500 300000 402500 | 11700000
6 195000 | 875000 600000 230000 | 7800000
7 101400 | 437500 300000 115000 | 3380000
8 78000 | 490000 300000 115000 | 4550000
9 78000 | 857500 300000 230000 | 6175000
10 | 39000 | 822500 300000 172500 | 5850000
11 | 78000 | 857500 300000 172500 | 6500000
12 39000 | 402500 300000 115000 | 2600000
13 | 117000 | 787500 300000 230000 | 5590000
14 | 195000 | 875000 300000 115000 | 3380000
15 | 39000 | 1312500 600000 345000 | 11700000
16 | 39000 | 612500 300000 115000 | 4225000
17 | 39000 | 787500 300000 230000 | 5200000
18 | 39000 | 437500 300000 115000 | 3900000
19 | 39000 | 437500 300000 115000 | 3588000
20 |39000 |437500 300000 115000 | 3185000
21 101400 | 875000 300000 115000 | 8255000
22 | 117000 | 1312500 300000 379500 | 11375000
23 [ 117000 | 1312500 300000 460000 | 12155000
24 | 117000 | 1400000 300000 402500 | 12935000
25 | 78000 | 875000 300000 230000 | 8255000
26 | 19500 | 437500 300000 115000 | 3900000
27 19500 | 437500 300000 115000 | 4095000
28 | 19500 | 437500 300000 115000 | 3900000
29 | 39000 | 875000 300000 230000 | 7800000
30 [39000 | 875000 300000 230000 | 7995000
|50 TEEE

bersambung ke halaman 29


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SAMBUNGAN HAL 28

29

OBAT LAHAN PUPUK HASIL
NO | (Rp) (Rp) e (Rp) (Rp)
3 234000 1750000 600000 460000 13000000
32 266760 2187500 600000 517500 19500000
33 348660 2625000 900000 575000 23400000
34 266760 1750000 600000 460000 15600000
35 348660 2625000 600000 805000 22425000
36 234000 1750000 600000 345000 14950000
37 348660 3062500 1200000 920000 28275000
38 348660 3150000 1200000 920000 27625000
39 348660 3062500 1200000 805000 28145000
40 348660 2800000 900000 805000 27300000
41 468000 3500000 3500000 920000 29900000
42 468000 3500000 3500000 920000 31200000
43 468000 3500000 3500000 805000 30095000
44 468000 3500000 3500000 805000 30550000
45 468000 3500000 3500000 920000 31200000
Rata | 171230 1795500 1605000 467250 15590650

Sumber : Lampiran 1, diolah 2000

Dari tabel 10. diketahui bahwa penggunaan faktor produksi oleh 45
petani responden usaha tani Kopi lahan 2 > 0 Ha di Kecamatan Silo
Kabupaten Jember rata-rata tiap petan<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>